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B. ABSTRAK JURNAL 

1. Jumlah Paragraf : 1 Paragraf 

2. Halaman  : Setengah Halaman 

3. Uraian Abstrak : Perubahan pesat dalam kehidupan sosial merupakan salah 

satu perbincangan paling signifikan tentang hukum dan 

moral siswa. Masalah iklim masyarakat moralitas remaja 

selama dekade terakhir masih belum pernah terjadi 

sebelumnya. Dimana pendidikan memegang peranan yang 

sangat berarti dalam pembuatan akhlak di golongan peserta 

didik, apalagi jadi tumpuan budaya warga. Dalam menjawab 

perihal tersebut pemerintah Aceh tidak hanya 

menyelenggarakan pendidikan yang sesuai dengan yang 



diamanatkan secara nasional, pemerintah Aceh pula 

melakukan pembelajaran yang sesuai dengan kekhusussan 

yang diberikan oleh pemerintah pusat kepada pemerintah 

Aceh. Penyelenggaraam pembelajaran Islami di Provinsi 

Aceh mengacu pada Qanun No 9 Tahun 2015 pergantia atas 

Qanun Aceh No 11 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Pembelajaran. Penyelenggaraan pendidikan di Sekolah di 

Aceh secara keseluruhan sudah Islami, dengan indikator 

sistem pengelolaan sekolah memiliki nilai transparansi, 

akuntabilitas, pendekatan keteladanan, pengembangan 

budaya berorientasi islami dan penerapan kurikulum islami 

sebagaimana diatur dalam qanun. Pendidikan nilai dan moral 

di satuan pendidikan di Aceh diselenggarakan selain sesuai 

dengan pendidikan nasional, juga mengacu pada penerapan 

melalui kurikulum islami yang berpedoman sesuai dengan 

qanun pendidikan di Aceh. Proses pembelajaran yang 

dilaksanakan di Aceh berbasis dan berorientasi kepada 

budaya islami yang berbasis syariat islam di Aceh. 

4. Keyword Jurnal : Kurikulum Islami, Pendidikan Nilai, Pendidikan Aceh, 

Qanun. 

 

C. ISI JURNAL 

Standar moral yang besar merupakan salah satu aspek terutama dalam 

kehidupan seorang Muslim. Terutama yang berkaitan denga pengajaran dan 

pendisiplinan peserta didik untuk memiliki perilaku dan karakteristik pribadi 

yang terbaik. Proses interaksi terbuka merupakan dampak perkembangan IPTEK 

yang luar biasa (Suwarman, 2016). Dalam hal ini, pengembangan moral peserta 

didik secara otomatis terkait dengan sistem pendidikan. Peran lembaga 

pendidikan juga penting untuk memperkuat dengan perubahan sosial yang 

terjadi di Aceh.  

Selain itu, perubahan pesat dalam kehidupa sosial merupakan salah satu 

perbincangan paling signifikan tentang hukum dan moral siswa. Namun 



demikian, perubahan yang sangat cepat ini berdampak serius pada kehidupa 

sosial melalui proses aspek kognitif dan emosi (Aswati, 2007). Penyelenggaraan 

pendidikan di Provinsi Aceh, Indonesia, pada dasarnya mengacu pada sistem 

pendidikan nasional, sama dengan provinsi lain di Indonesia. Aceh memiliki 

ciri-ciri khusus dalam penyelenggaraan syariat Islam (Ulya, 2016) dan 

penerapan pendidikan Islam dalam rangka pembentukan generasi muda Aceh 

yang berakhlak mulia mengikuti budaya Aceh dan syariat Islam.  

Dasar qanun merupakan pelaksanaan pendidikan Islam di Sekolah 

Provinsi Aceh dapat terlaksana secara ideal. Pendidikan Islam memiliki upaya 

untuk melaksanakan, mendorong dan mengajak siswa untuk hidup yang lebih 

dinamis dengan berlandasan nilai-nilai dan Mulia. Dijelaskan oleh Sutiyono 

(2013), bahwa desain pendidikan nilai hendaknya tidak berbentuk mata 

pelajaran tertentu, tetapi pengamalan nilai-nilai tersebut dapat menyerap sebagai 

isi dalam setiap kegiatan pembelajaran di sekolah. Pendidikan di Aceh saat ini 

sedang mempersiapkan kurikulum Aceh yang disusun berdasarkan ajaran Qanun 

Aceh tentang penyelenggaraan pendidikan Islam. Kurikulum Aceh dapat disebut 

sebagai kurikulum nasional plus, karena seluruh muatan kurikulum nasional 

2013 termasuk kurikulum Aceh ditambah dengan materi pendidikan Islam dan 

materi muatan lokal. 

Mislia et al., (2016) menyatakan bahwa strategi yang paling sering 

digunakan dalam pembentukan karakter pada siswa adalah; intervensi, panutan, 

habituasi, fasilitasi, penguatan, dan keterlibatan orang lain. Bagaimanapun guru 

memiliki peranan yang sangat penting dalam proses pembentukan nilai siswa 

selama di sekolah. Oleh karena itu, para guru perlu mempelajari strategi yang 

digunakan untuk mengajarkan nilai-nilai baik kepada siswa baik melalui 

pendidikan formal maupun nonformal. Pendidikan nilai, ada yang menyebutnya 

sebagai pendidikan karakter, pendidikan moral, dan pendidikan etika (Stocker & 

Toomey, 2009).  

1. Penyelenggaraan pendidikan di Aceh sesuai dengan prinsip: (a) 

Penegakan hukum bagi seluruh peserta didik tanpa membedakan suku, agama, 

ras, dan keturunan; (b) Pemberdayaan siswa sepanjang hidup; (c) Pengembangan 

potensi peserta didik secara menyeluruh dengan sistematis, terintegrasi dan 



terarah; (d) Pemberian keteladanan, motivasi, keimanan, kecerdasan dan 

kreativitas; (e) mendorong partisipasi masyarakat; (f) Pengembangan IPTEK; 

(g) Efektif, efisien, transparan dan akuntabel. 

Secara filosofi kehidupan masyarakat Aceh, maka kurikulum pendidikan 

islam sangat cocok dengan budaya yang ada di lingkungan masyarakat Aceh 

yang berbasis islami. Dilihat dari substansi, pelaksanaan kurikulum Aceh masih 

belum substantif, belum memiliki konsep yang pasti dan belum memiliki pola 

yang tetap, sehingga setiap sekolah menerjemahkan secara berbeda. Secara 

singkat, penerapan pendidikan nilai dan moral dalam pendidikan di Aceh 

melalui kurikulum islami sesuai dengan yang diamanatkan oleh qanun Aceh 

tentang pendidikan.  

 

 

 


